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Proses industriliasisasi dan modernisasi kehidupan disertai semakin meluasnya aplikasi teknologi 
maju yang antara lain jelas nampak dari kian bertambahnya dengan cepat penggunaan beraneka ragam 
mesin dan peralatan kerja mekanis yang dijalankan oleh motor penggerak. Mesin dan peralatan kerja 
mekanis tersebut menimbulkan getaran yaitu gerakan yang teratur dari benda atau media dengan arah 
bolak-balik dari kedudukan keseimbangannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan paparan getaran mekanis dengan kelelahan kerja  dan gangguan kesehatan pada tenaga 
kerja bagian produksi PT. Putri Indah Pertiwi Desa Pule, Gedong, Pracimantoro, Wonogiri. Metode 
penelitian ini menggunakan rancangan observational dengan pendekatan cross-sectional. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh pekerja laki-laki shift siang pada bagian produksi PT. Putri Indah 
Pertiwi berjumlah 17 orang. Sampel penelitian yaitu 17 pekerja laki-Iaki diambil dengan 
teknik purposive sampling. Uji statistik menggunakan uji Korelasi Pearson Product Moment 
dengan hasil analisis diperoleh nilai p=0,00<0,05 dan nilai korelasi r= 0,910 (signifikan, 
sangat kuat) sehingga ada hubungan getaran mekanis dengan kelelahan kerja. Selain itu 
dipeoleh nilai p=0,031<0,05 dan nilai korelasi r= 0,522 (signifikan, sedang) sehingga ada 
hubungan getaran mekanis dengan gangguan kesehatan. Diperoleh juga nilai p=0,008<0,05 
dan nilai korelasi r= 0,618 (signifikan, kuat) sehingga ada hubungan kelelahan kerja dengan 
gangguan kesehatan. Dengan hasil nilai yang singnifikan dan saling berkorelasi yang berarti 
ada hubungan paparan getaran mekanis dengan kelelahan kerja  dan gangguan kesehatan pada tenaga 
kerja bagian produksi PT. Putri Indah Pertiwi Desa Pule, Gedong, Pracimantoro, Wonogiri. 
 




The process of industrialization and modernization of life with the increasingly widespread 
application of advanced technologies, among others, clearly visible from growing rapidly 
increasing use of diverse machinery and equipment mechanical work carried out by the 
motor. Machinery and equipment mechanical work raises the vibration is regular movement 
of objects or media with alternating direction from its equilibrium position. The purpose of 
this study was to determine the relationship of exposure to mechanical vibration at work 
fatigue and health problems in labor production PT. Putri Indah Pertiwi in the Pule village, 
Gedong, Pracimantoro, Wonogiri. This research method using observational design with 
cross-sectional approach. The study population was all male workers on the day shift 
production PT. Putri Indah Pertiwi numbered 17 people. The research sample is male-17 
workers were taken by purposive sampling technique. Statistical test using Pearson Product 
Moment Correlation test with the results of the analysis obtained by value p = 0.00 <0.05 
and a value of correlation r = 0.910 (significant, very strong) so that there is a connection 






value of correlation r = 0.522 (significant, moderate) so that no mechanical vibration 
relationship with health problems. Also obtained the value p = 0.008 <0.05 and a value of 
correlation r = 0.618 (significant, strong) so that no fatigue working relationship with health 
problems. With the results significant value and correlated, which means there is a 
correlation with exposure to mechanical vibration fatigue and health problems in labor 
production PT. Putri Indah Pertiwi in the Pule village, Gedong, Pracimantoro, Wonogiri. 
 
Keywords : Mechanical Vibrations, Fatigue Work, Health Problems. 
 
PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi dewasa ini, persaingan diantara perusahaan baik di dalam 
maupun luar negeri semakin ketat dan keras. Disamping itu juga terjadi perubahan-perubahan 
yang sangat cepat dan berbagai masalah perdagangan yang sangat komplek. Dewasa ini juga 
telah terjadi trend dan pengaruh terhadap peradaban kehidupan manusia terjadinya perubahan 
dari masyarakat industri menuju masyarakat informasi, teknologi manual menjadi teknologi 
tinggi (high tech and high touch) ekonomi nasional selalu dipengaruhi perubahan ekonomi 
dunia (Anna, 2013). 
Proses industriliasisasi dan modernisasi kehidupan disertai semakin meluasnya aplikasi 
teknologi maju yang antara lain jelas nampak dari kian bertambahnya dengan cepat 
penggunaan beraneka ragam mesin dan peralatan kerja mekanis yang dijalankan oleh motor 
penggerak. Mesin dan peralatan kerja mekanis tersebut menimbulkan getaran yaitu gerakan 
yang teratur dari benda atau media dengan arah bolak-balik dari kedudukan 
keseimbangannya. Menurut Undang-undang No.1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja 
pasal 3 ayat 1(g) yaitu “Mencegah dan mengendalikan timbulnya atau menyebar luasnya 
suhu, kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar atau radiasi, 
suara dan getaran” dan sebagaimana diketahui getaran ini menyebar kepada lingkungan dan 
merupakan bagian dari tenaga 
yang sumbernya adalah mesin atau peralatan mekanis. Sebagian dari kekuatan mekanis mesin 
atau peralatan kerja disalurkan kepada tubuh tenaga kerja dalam bentuk getaran mekanis. 
Berbeda dengan getaran udara yang pengaruhnya adalah akustik, getaran mekanis 
menyebabkan resonansi organ dan jaringan tubuh , sehingga pengaruhnya kepada tenaga 
kerja yang terpapar kepada getaran mekanis bersifat mekanis. Getaran yang dihasilkan oleh 
mesin yang melebihi NAB bila terpapar oleh manusia atau pekerja dapat menimbulkan 
gangguan kesehatan (Suma’mur, 2009). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Ariyanto (2009), menyatakan ada 






getaran tangan dan lengan dengan perasaan kelelahan kerja, dimana semakin tinggi paparan 
getaran yang diterima pekerja. Adapun keeratan variabel ditunjukkan dengan nilai koefisien 
kotingensi (r)= 0,607 untuk getaran seluruh tubuh yang berarti kuatnya korelasi antara 
getaran seluruh tubuh dan perasaan kelelahan kerja, sedangkan untuk getaran tangan dan 
lengan berkorelasi sedang dengan perasaan kelelahan kerja dengan koefisien kontingensi (r)= 
0,494. Selain itu berdasarkan penelitian Anna (2013), Menyatakan hasil uji statistik terhadap 
hubungan getaran mekanis dengan kelelahan kerja umum pada pekerja gerinda bagian 
welding 2 pada PT. INKA (Persero) Madiun menunjukkan hasil sangat signifikan, yaitu p-
value = 0,003 dan korelasi(r) = 0,368. 
PT. Putri Indah Pertiwi merupakan salah satu Industri yang mengelola batu 
gamping/kapur di Desa Pule, Kelurahan Gedong, Pracimantoro, Wonogiri. Industri 
pengolahan batu gamping/kapur ini terdiri dari 99 pekerja termasuk staff atau karyawan dan 
mempunyai 6 (enam) bagian kerja yaitu staff/karyawan, produksi (penggilingan dan 
pengepakan), lapangan (pengangkutan dan penata batu gamping), gudang, mekanik, dan 
security. Bagian yang paling terpapar oleh getaran mekanis adalah bagian produksi, karena 
pada bagian produksi terdiri dari 3 (tiga) mesin yang digunakan untuk menghancurkan batu 
gamping menjadi bubuk kapur dengan intensitas getaran yang cukup tinggi. PT. Putri Indah 
Pertiwi memiliki 2 (dua) shift kerja yaitu pukul 06.00-12.00 shift pagi dengan jumlah pekerja 
sebanyak 40 dan pukul 12.00-18.00 shift siang dengan jumlah pekerja sebanyak 40 dan Staff 
sebanyak 19 pekerja. 
Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan pada bulan Januari 2015 di PT. Putri 
Indah Pertiwi Desa Pule, Gedong, Pracimantoro, Wonogiri, bahwa jumlah keseluruhan 
pekerja khusus pada bagian produksi sebanyak 42 orang yang terdiri dari 25 pekerja shift 
pagi dan 17 pekerja shift siang. Survei awal ini dilakukan dengan wawancara dari 12 pekerja 
diperoleh hasil bahwa pekerja yang mengalami kelelahan sebesar 9 (52,94%) pekerja. Hal ini 
disebabkan intensitas getaran yang cukup tinggi dan 3 (17,64%) pekerja mengalami kelelahan 
ringan. Intensitas getaran mekanis yang dihasilkan oleh  mesin produksi PT. Putri Indah 
Pertiwi diperkirakan melebihi nilai ambang batas yaitu sebesar > 4 m/s². Kondisi lingkungan 












Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional. Rancangan 
penelitian ini dengan menggunakan study potong lintang (cross sectional). Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Januari – Maret 2015 di PT. Putri Indah Pertiwi Desa Pule, Gedong, 
Pracimantoro, Wonogiri. Populasi penelitian ini adalah seluruh pekerja laki-laki shift siang 
pada bagian produksi PT. Putri Indah Pertiwi berjumlah 17 orang. Sampel penelitian yaitu 17 
pekerja laki-Iaki diambil dengan teknik purposive sampling. Teknik untuk pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan Nonprobability Sampling dengan teknik Purposive 
Sampling, dimana seluruh populasi dijadikan sampel (Nugroho, 2011). 
Analisis data menggunakan analisis uji statistik Correlation pearson product moment 
dengan tingkat signifikan a < 0,05 dengan tingkat kepercayaan 95%, analisis dilakukan  




A. Karakteristik Responden 
1. Karakteristik Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
Tabel 1. Karakteristik Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
No Umur (Tahun) Frekuensi Prosentase (%) 
1 20 -  30 5 29,41 
2 31 - 40 2 11,76 
3 41 – 60 10 58,82 
 Jumlah  17 100 
 
 
Tabel 1. menunjukkan bahwa rentang umur responden paling banyak yaitu pada 
umur 41-60 tahun dengan prosentase 58,82%, dan paling sedikit umur 20-30 tahun 
dengan prosentase 29,41%. Berdasarkan data tersebut didapatkan usia karyawan yang 
bekerja pada PT. Putri Indah Pertiwi yang termuda 22 tahun dan tertua 57 tahun dengan 
rata-rata usia 42 ± 2,854 tahun sehingga dengan usia tersebut sangat rentang terjadinya 











2. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Tabel 2. Karakteristik Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No Masa Kerja (Tahun) Frekuensi Prosentase (%) 
1 1 - 5  11 64,70 
2 6 – 10 5 29,41 
3 > 10 1 5,88 
 Jumlah  17 100 
 
Berdasarkan tabel 2. tentang karakteristik responden berdasarkan masa kerja 
diketahui bahwa masa kerja responden atau pekerja paling banyak yaitu pada masa 
kerja ≤ 5 tahun dengan prosentase 64,70%, sedangkan masa kerja responden atau 
pekerja  ≤ 10 tahun adalah 29,41% dan masa kerja responden atau pekerja paling 
sedikit yaitu pada masa kerja >10 dengan prosentase 5,88%. Masa kerja responden 
paling sedikit 1 tahun dan paling lama 10 tahun dengan rata-rata masa kerja 5 ± 2,876 
tahun. Masa kerja didominasi antara 1-5 tahun karena perusahaan tersebut bukan 
termasuk perusahaan yang menjadi tujuan bagi pencari pekerja baru.  
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin 
Tabel 3. Karakteristik Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis kelamin Frekuensi Prosentase (%) 
1 Laki-laki 17 100 
2 Perempuan  0 0 
 Jumlah  17 100 
 
Berdasarkan tabel 3. tentang karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
diketahui bahwa seluruh responden berjenis kelamin laki-laki. Hal ini disebabkan 
pekerjaan tersebut cukup berat dan membutuhkan tenaga yang lebih kuat. 
 
B. Hasil Analisis Univariat 
1. Distribusi Responden Berdasarkan Pengukuran Getaran Mekanis 
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pengukuran Getaran Mekanis 
No Getaran Mekanis Frekuensi Prosentase (%) 
1 Di atas NAB 13 76,47 
2 Di bawah NAB 4 23,53 







Berdasarkan hasil penelitian distribusi responden berdasarkan pengukuran 
getaran mekanis menunjukkan bahwa paling banyak responden dengan tingkat diatas 
NAB yaitu 13 orang (76,47%) dan dibawah NAB yaitu 4 orang (23,52%) responden. 
2. Distribusi Responden Berdasarkan Pengukuran Kelelahan Kerja 
Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Pengukuran Kelelahan Kerja 
No Kelelahan Kerja Frekuensi Prosentase (%) 
1 Belum lelah  4 23,52 
2 Lelah ringan 5 29,41 
3 Lelah sedang 4 23,52 
4 Lelah berat 4 23,52 
 Jumlah  17 100 
 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh distribusi data kelelahan terhadap 17 
responden (100%) didapatkan sebanyak 4 responden (23,52%) dikategorikan belum 
lelah, 5 responden (29,41) lelah ringan, 4 responden (23,52%) dikategorikan lelah 
sedang dan 4 responden (23,52%) dikategorikan lelah berat. 
 
C. Hasil Bivariat 
1. Hubungan Getaran Mekanis Dengan Kelelahan Kerja 





















4,094 1,98 0,00 0,910  
Signifikan 




403,92 147,37   
 
 
Dari hasil kuesioner kelelahan kerja pada bagian produksi didapatkan data 
bahwa pada bagian tersebut mempunyai kelelahan kerja yang cukup tinggi. 
Berdasarkan uji statistik dengan korelasi product moment didapatkan nilai 0,00< 0,05 
sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan dengan korelasi sangat kuat 













2. Hubungan Paparan Getaran Mekanis dengan Gangguan Kesehatan 

























6,06 2,98   
 
Berdasarkan data pada tabel 7. di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara getaran mekanis dengan gangguan kesehatan dan kelelahan kerja. 
Getaran terdiri atas dua jenis yaitu getaran tangan (tool hand vibration) dan getaran 
seluruh tubuh (whole body vibration). NAB getaran tangan adalah 4 m/detik
2
. Dampak 
negatif yang dapat ditimbulkan oleh getaran adalah kelainan pada peredaran darah dan 
syaraf, serta kerusakan pada persendian dan tulang berupa rasa nyeri sampai dengan 
mati rasa.  
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan uji korelasi product moment 
didapatkan nilai p value sebesar 0,031 < p(0,05), dengan demikian Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga dapat disimpulkan ada hubungan signifikan antara getaran mekanis 
dan gangguan kesehatan dengan korelasi sedang. 
3. Hubungan Paparan Kelelahan Kerja dengan Gangguan Kesehatan 


























6,06 2,98   
 
Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi product moment 
dimana uji tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel 
bebas yaitu getaran mekanis dengan variabel terikat yaitu kelelahan kerja.  
Berdasarkan perhitungan dengan taraf kepercayaan 95% diperoleh p value 
sebesar 0,008 <p(0,05), dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 
disimpulkan ada hubungan signifikan dengan korelasi yang kuat antara kelelahan kerja 







A. Hubungan Paparan Getaran Mekanis Dengan Kelelahan Kerja 
Berdasarkan hasil pengukuran paparan getaran mekanis didapat nilai paparan yang 
melebihi NAB yaitu nilai mean 4,094 M/s
2
 dengan intensitas getaran mekanis 4,5 M/s
2
. 
Hal ini tidak sesuai dengan Permenaker No. PER. 13/MEN/X/2011 menyatakan bahwa 
NAB getaran mekanis sebesar 4 M/s
2. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kondisi 
lingkungan kerja bagian produksi yang terpapar getaran mekanis sudah tidak aman karena 
melebihi NAB. 
Berdasarkan distribusi data bagian produksi didapatkan perhitungan data dengan 
menggunakan uji statistik korelasi product moment didapatkan nilai p value sebesar 0,00 < 
0,05 dan nilai r 0,910, sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan yang sangat 
kuat antara getaran mekanis dengan kelelahan kerja pada karyawan bagian produksi PT. 
Putri Indah Pertiwi, Pule Gedong, Pracimantoro, Wonogiri. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Anna (2013), yang menyatakan 
hasil uji statistik terhadap hubungan getaran mekanis dengan kelelahan kerja umum pada 
pekerja gerinda bagian welding 2 pada PT. INKA (Persero) Madiun menunjukkan hasil 
sangat signifikan, yaitu p-value = 0,003 dan korelasi (r) = 0,368. Menurut penelitian 
Setyaningsih (2009), yang dilakukan pada operator bagian moulding Industri Pengolahan 
Kayu Brumbung Perum Perhutani Unit I Jawa tengah didapatkan hasil bahwa 68,8 % 
merasa teranggu dengan adanya getaran yang dihasilkan oleh mesin dan 70,2% merasa 
cepat lelah setelah bekerja akibat getaran yang ditimbulkan. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh operator mesin bagian moulding sejumlah 37 pekerja. Sedang teknik pengambilan 
sampel dengan cara sampel keseluruhan/ total sampling dan sampel yang digunakan 
adalah seluruh operator yang memenuhi kriteria inklusi dan eklusi dan didapatkan sampel 
sebesar 37 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan alat, yaitu untuk 
getaran mesin dengan vibration meter dan kelelahan dengan reaction timer. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan statistik uji chi-square dengan 
derajat kemaknaan α = 0,05. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 56,8 % mengalami 
kelelahan kerja sedang + berat dan 43,2 % mengalami kelelahan kerja normal + ringan. 
Analisa data dengan mengunakan uji chi-square dan pengolahan dilakukan secara 
komputerisasi. Intensitas getaran berhubungan secara signifikan dengan kelelahan dengan 






Selain itu penelitian yang dilakukan Rinawati (2013), di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile Surakarta bagian mesin tenun. Menyatakan Sampel penelitian dengan Win 
Episcope 2,0 berjumlah 31 responden yang terbagi masing-masing dalam 3 kelompok 
paparan getaran < 1 m/det2, 1 - 4 m/det2 dan > 4 m/det2 dan intensitas kebisingan 
dibawah 80 dBA, 80 - 85 dBA dan melebihi 85 dBA. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa uji korelasi diperoleh nilai signifikansi p value adalah 0,000 (R = 0,749) yang 
menyatakan ada hubungan paparan getaran mekanis dan kebisingan dengan kelelahan 
kerja pekerja di bagian mesin tenun PT. Iskandar Indah Printing Tekstile Surakarta. Dan 
koefisien determinasi R2 sebesar 0,560 yang berarti intensitas getaran mekanis dan 
intensitas kebisingan secara bersama-sama mampu mempengaruhi 56,0% perubahan pada 
variabel kelelahan kerja. 
 
B. Hubungan Paparan Getaran Mekanis Dengan Gangguan Kesehatan 
Berdasarkan penelitian paparan getaran mekanis didapatkan hasil nilai mean 4,094 
M/s
2
 dengan intensitas getaran mekanis minimal 3,8 M/s
2
 dan maksimal 4,5 M/s
2
, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan getaran mekanis berkategori di atas ambang 
batas berdasarkan Permenaker. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan uji 
korelasi product moment didapatkan nilai p value sebesar 0,031 < p(0,05) dan nilai r 
0,522. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan ada 
hubungan signifikan antara getaran mekanis dan gangguan kesehatan dengan korelasi 
sedang pada karyawan bagian produksi PT. Putri Indah Pertiwi, Pule Gedong, 
Pracimantoro, Wonogiri. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Koesyanto, Rusdy (2010), yaitu 
hubungan antara getaran mesin produksi dengan carpal tunnel syndrome. Penelitian ini 
merupakan explanatory research dengan pendekatan belah lintang. Populasi dalam 
penelitian adalah seluruh operator mesin bagian produksi sejumlah 43 orang. Sampel yang 
diambil sejumlah 33 orang yang diperoleh dengan menggunakan teknik restriksi. Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan meng- gunakan statistik uji chi-square 
dengan derajat kemaknaan ( ά ) = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden menderita carpal tunnel syndrome 57,6 % dan tidak menderita carpal 
tunnel syndrome 42,4%. Dari uji statistik didapatkan nilai p untuk hubungan antara 
getaran mesin dan carpal tunnel syndrome sebesar 0,001 dengan nilai OR sebesar 39. 
Menurut penelitian Hidayat (2012), yang menyatakan hasil uji terhadap paparan 






kerja di abadi dental laboratorium gigi Surabaya Berdasarkan hasil pengukuran intensitas 
paparan getaran mesin gerinda, besar intensitas getaran yang dihasilkan sebesar 0,3 
m/detik2 – 1,2 m/detik2. Sebagian besar responden di Abadi Dental laboratorium 
mengalami keluhan hand arm vibration syndrome (72%), dengan keluhan terbanyak 
adalah kesemutan (38,9%). Tingkat kekuatan hubungan karakteristik individu yaitu umur 
dan lama kerja terhadap keluhan kesehatan berada dalam kategori sedang. Sedangkan 
Jenis kelamin dan masa kerja tidak memiliki hubungan terhadap keluhan kesehatan di 
Abadi Dental Laboratorium.  
 
C. Hubungan Paparan Kelelahan Kerja Dengan Gangguan Kesehatan 
Berdasarkan penelitian diperoleh distribusi data berdasarkan tingkat kelelahan 
kerja menunjukkan bahwa paling banyak responden dengan tingkat belum lelah 4 
responden (23,52%), kelelahan ringan yaitu 5 responden (29,41%), lelah sedang 4 
responden (23,52%), dan tingkat lelah berat yaitu 4 responden (23,52%). Berdasarkan 
perhitungan dengan menggunakan uji korelasi product moment dengan taraf kepercayaan 
95% diperoleh p value sebesar 0,008 <p(0,05) dan nilai r 0,618. Dengan demikian Ho 
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan ada hubungan signifikan yang kuat 
antara kelelahan kerja dan gangguan kesehatan pada karyawan PT. Putri Indah Pertiwi, 
Pule Gedong, Pracimantoro, Wonogiri. 
Menurut penelitian widowati (2011), yaitu pengaruh getaran benang lusi terhadap 
kelelahan mata operator loom weaving denim. Pada getaran mekanis dengan intensitas 
sampai dengan 4 m/det2 (maksimal getaran yang dianjurkan) mata masih dapat mengikuti 
getaran antara kepala dan sasaran, sedangkan untuk intensitas selanjutnya mata tidak dapat 
lagi mengikutinya. Getaran yang melebihi nilai ambang batas dapat menyebabkan 
kelelahan mata ditandai dengan gejala penurunan ketajaman mata, penglihatan rangkap 
atau kabur, sakit atau pegal di sekitar mata dan terjadinya kesalahan atau bahkan 
kecelakaan kerja. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh getaran benang lusi 
pada mesin loom terhadap kelelahan mata operator bagian loom weaving. Metode 
penelitian ini bersifat explanatory dengan menggunakan pendekatan belah lintang, dimana 
sampel dipilih dengan teknik purposif sebanyak 13 orang. Hasil penelitian menunjukkan 
meningkatnya intensitas getaran 1 m/det2 akan diikuti dengan meningkatnya kelelahan 










1. Ada hubungan secara Signifikan antara getaran mekanis dengan kelelahan kerja 
dengan korelasi sangat kuat. 
2. Ada hubungan secara Signifikan antara getaran mekanis dengan gangguan kesehatan 
dengan korelasi sedang. 
3. Ada hubungan secara Signifikan antara kelelahan kerja dengan gangguan kesehatan 
dengan korelasi kuat. 
4. Berdasarkan paparan getaran mekanis didapatkan hasil nilai mean 4,094 M/s2 dengan 
intensitas getaran mekanis minimal 3,8 M/s
2
 dan maksimal 4,5 M/s
2
, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hubungan getaran mekanis berkategori di atas ambang batas 
berdasarkan Permenaker No. PER.13/MEN/X/2011. 
5. Berdasarkan hasil analisis pengukuran kelelahan kerja menunjukkan bahwa responden 
berdasarkan tingkat kelelahan kerja menunjukkan bahwa paling banyak responden 
dengan tingkat belum lelah 4 responden (23,52%), kelelahan ringan yaitu 5 responden 
(29,41%), lelah sedang 4 responden (23,52%), dan tingkat lelah berat yaitu 4 
responden (23,52%). 
6. Berdasarkan hasil analisis pengukuran gangguan kesehatan pada responden 
berkategori sedang dengan rata-rata skor 6 ± 2,98. Berdasarkan data tersebut dapat 




1. Bagi Perusahaan  
a. Melakukan pembinaan tentang kesehatan dan keselamatan kerja karyawan dan 
pemberian  penyuluhan kepada pekerja mengenai pentingnya bahaya dari getaran 
mekanis.. 
b. Diharapkan perusahaan dapat mengurangi gangguan mekanis yang menyebabkan 
getaran dengan cara pemberian peredam pada mesin produksi dengan frekwensi 
getaran yang cukup tinggi menggunakan damping. 
c. Diharapkan agar dapat lebih mengendalikan bahaya dan upaya penanggulangan 
risiko kecelakaan kerja pada pekerja. Untuk masalah keengganan pekerja dalam 






pekerja yang mentaati peraturan yang berlaku, agar tenaga kerja lebih semangat 
lagi untuk mematuhi memakai APD. 
d. Menyediakan alat pelindung diri yang nyaman, tidak mengganggu gerak, dan 
tidak digunakan secara bergantian, khusus nya yang berkenaan dengan getaran 
mekanis seperti sepatu karet/booth dan sarung tangan karet.  
2. Bagi Tenaga Kerja 
Sebaiknya dapat lebih meningkatkan kesadaran dalam penggunaan Alat 
pelindung Diri (APD) terutama sepatu karet/booth dan sarung tangan karet yang telah 
disediakan oleh perusahaan dengan baik dan benar selama jam kerja berlangsung.  
3. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti lain dapat melanjutkan penelitian yang lebih lanjut dengan lebih 
mengendalikan variabel pengacau yang ikut berpengaruh sehingga didapatkan hasil 
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